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INTISARI 

 

Putri, Enggar D. 2019. Hubungan Status Peminum Alkohol Dan Status 

Obesitas Dengan Status Anti HBs Paskavaksinasi Hepatitis B Pada 

Mahasiswa D-IV Analis Kesehatan. Program Studi D-IV Analis Kesehatan, 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

Hepatitis B adalah suatu proses peradangan pada organ hati yang 

disebabkan oleh bakteri, virus, proses autoimun, obat-obatan, perlemakan, alkohol 

dan zat berbahaya lainnya. Salah satu cara untuk mencegah virus hepatitis B yaitu 

dengan vaksinasi. Peminum alkohol dan obesitas merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi status vaksinasi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan status peminum alkohol dan status obesitas dengan status anti HBs 

paskavaksinasi hepatitis B pada mahasiswa D-IV Analis Kesehatan. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Sampel yang digunakan 

yaitu serum dari 30 mahasiswa. Data penelitian ini diperoleh dari kuisioner dan 

pengukuran titer anti HBs dilakukan dengan metode ECLIA. Hubungan status 

peminum alkohol dan status obesitas dengan status anti HBs paskavaksinasi 

hepatitis B dianalisa dengan uji chi square dengan derajat kemaknaan (α = 0,05). 

Hasil uji chi square untuk hubungan status meminum alkohol dengan 

status anti HBs paskavaksinasi diperoleh p =0,454  (p ≥ 0,05) dan hasil uji chi 

square untuk hubungan status obesitas dengan status anti paskavaksinasi 

diperoleh p = 0,538 (p ≥ 0,05). Kesimpulannya tidak ada hubungan status 

meminum alkohol dan status obesitas dengan status anti HBs pascavaksinasi 

hepatitis B.  

 

Kata Kunci : Hepatitis B, Meminum Alkohol, Obesitas, Vaksinasi, Anti HBs 
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ABSTRACT 

 

Putri, Enggar D. 2019. Relationship between drinker alcohol status and Obesity 

Status With Anti HBs Status After Hepatitis B Vaccination In  D-IV Health 

Analyst Students. Bachelor of Applied Sciences in Medical Laboratory 

Faculty, Setia Budi University. 

 

Hepatitis B is a inflammatory process in the liver caused by bacteria, 

viruses, autoimmune processes, drugs, fatty acids, alcohol and other harmful 

substances. The way to prevent hepatitis B infection is vaccination. Alcohol 

drinkers and obesity are factors that can affect vaccination status. The purpose of 

this study was to determine the relationship of drinker alcohol status and obesity 

status with anti HBs status after hepatitis B vaccination in D-IV Health Analyst 

Study. 

This study used descriptive design. The sample used was serum from 30 

students. The data of this research were gained from the questionnaire and the 

measurement of anti HBs titers was carried out by the method of  ECLIA. The 

relationship between drinking alcohol status and obesity status with anti HBs 

status after hepatitis B vaccination was analyzed by Chi-Square test  with 

significance level ( α = 0.05). 

The results of Chi-Square test for the relationship of drinking alcohol 

status with anti HBs status after vaccination obtained p = 0.454 (p≥0.05) and chi-

square test results for the relationship of obesity status with anti HBs status after 

vaccination obtained  p = 0.538 (p ≥ 0.05). in conclusion, there is no correlation 

between drinking alcohol status and obesity status with anti HBs status after  

hepatitis B vaccination in D-IV Health Analyst Study. 

 

Keywords : Hepatitis B, Drinking Alcohol, Obesity, Vaccination, Anti HBs
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hepatitis B merupakan penyakit menular berbahaya yang dapat 

menyebabkan Kejadian Luar Biasa (KLB). Hepatitis B banyak ditemukan 

sebagai penyebab utama terjadinya kesakitan dan kematian. Hepatitis B 

adalah virus yang menginfeksi organ hati dan dapat menyebabkan 

penyakit hati akut maupun kronis (Davey, 2002). 

Masalah kesehatan yang disebabkan oleh virus Hepatitis B 

merupakan masalah kesehatan global, diperkirakan sekitar 2 miliar 

penduduk dunia pernah terkena virus hepatitis B (VHB) (Zain, 2006). 

Indonesia memiliki >8% penduduk penderita VHB terutama di Papua dan 

Nusa Tenggara Timur (Cahyono, 2010). Orang-orang yang beresiko tinggi 

terpapar virus Hepatitis B yaitu orang-orang dengan penggunaan obat-

obatan dan injeksi, seks bebas, petugas di lembaga cacat mental, 

homoseksual, petugas hemodialisa dan mahasiswa di institusi kesehatan. 

Penularan VHB dapat terjadi melalui tertusuk jarum dan terpapar cairan 

seperti cairan darah, sekret, dan air liur penderita. Tenaga kesehatan yang 

bekerja di rumah sakit memiliki resiko lebih besar dari pada populasi 

umum (Gugun & Suryanto, 2009).  

Salah satu upaya pencegahan inveksi virus Hepatitis B yaitu 

dengan vaksinasi (WHO, 2012). Prevalensi infeksi VHB menunjukan 
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penurunan setelah vaksinansi (Aswati et al, 2013). Penelitian Young et al 

(2013)  menyatakan bahwa obesitas dengan Body Mass Indeks (BMI) ≥30 

(kg/m2)  meningkatkan resiko vaksinasi tidak responsif  dan penelitian 

Nalpas et al (1997) menyatakan pecandu alkohol memiliki respon buruk 

terhadap vaksinasi hepatitis B. 

Vaksinasi Hepatitis B dilakukan sebanyak 3 kali. Setelah 

pemberian vaksinansi Hepatitis B tubuh akan membentuk respon imun 

yaitu timbulnya anti HBs (Rulistiana et al., 2008). Vaksinasi dikatakan 

berhasil bila ditandai dengan adanya anti HBs (Longo et al., 2011). 

Menurut CDC (Center of Desease Control and Prevention) faktor yang 

berhubungan dengan respon imun pasca vaksinasi adalah jenis kelamin, 

penuaan, merokok, obesitas, faktor genetik dan penyakit kronis. Pecandu 

alkohol memiliki respon buruk terhadap vaksinasi (Nalpas et al., 1993). 

Petugas kesehatan, termasuk mahasiswa analis kesehatan beresiko tertular 

VHB dari cairan tubuh pasien dan alat medis yang terinfeksi (Kasih & 

Hapsari, 2017).  

Program Vaksinasi Hepatitis B dilakukan sebagai proteksi terhadap 

infeksi VHB pada mahasiswa D-IV Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Setia Budi yang dilaksanakan sebelum mahasiswa melaksanakan PKL 

(Praktik Kerja Lapangan). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang Hubungan Status 

Peminum alkohol, dan Status Obesitas Dengan Status Anti HBs 

Paskavaksinasi Hepatitis B Pada Mahasiswa D-IV Analis Kesehatan. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan status peminum alkohol dengan status anti 

HBs paskavaksinasi hepatitis B pada mahasiswa D-IV Analis 

Kesehatan? 

2. Apakah terdapat hubungan status obesitas dengan status anti HBs 

paskavaksinasi Hepatitis B pada mahasiswa D-IV Analis Kesehatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hubungan status peminum alkohol dengan status anti HBs 

paskavaksinasi hepatitis B pada mahasiswa D-IV Analis Kesehatan. 

2. Mengetahui hubungan status obesitas dengan status anti HBs 

paskavaksinasi hepatitis B pada Mahasiswa D-IV Analis Kesehatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan status 

peminum alkohol dan status obesitas dengan status anti HBs pasca 

vaksinasi hepatitis B. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

ilmu pengetahuan bagi mahasiswa D-IV Analis Kesehatan Universitas 

Setia Budi yang menjalani vaksinasi. 
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2. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

hubungan status peminum alkohol dan status obesitas dengan status 

anti HBs bagi individu yang akan melakukan vaksinasi hepatitis B 

sehingga dapat menambah wawasan bagi masyarakat khususnya 

masyarakat yang akan melakukan vaksinasi hepatitis B agar respon 

imun yang terbentuk menjadi kuat. 

 

 


